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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung pada materi statistika 

yang ditinjau dari Adversity Quotient (AQ). Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, dengan menggunakan jenis penelitian  factorial experimental. Populasi penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung. Sedangkan sampel terdiri atas dua kelas 

yaitu kelas X-8 sebagai kelas kontrol dan X-5 sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil penelitain, 

diperoleh: (1) Pada kemampuan berpikir kritis, perbedaan terlihat pada kategori Quitter dengan 

nilai               , Camper dengan nilai                 dan Climber dengan nilai 

              . Sehingga    diterima dan    ditolak. (2) Pada kemampuan pemecahan 

masalah matematis, perbedaan terlihat pada kategori Camper dengan nilai           

     dan Climber dengan nilai               , sedangkan kategori Quitter tidak 

menunjukkan perbedaan yang terlihat pada nilai                  Sehingga    diterima dan 

   ditolak. Hal tersebut menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengindikasikan terdapat pengaruh positif 

yang signifikan antara model pembelajaran Treffinger berbantuan gimkit terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas X SMAN 1 

Sumberpucung Tahun Ajaran 2024/2025 pada materi statistika ditinjau dari Adversity Quotient 

(AQ). 

 

Kata kunci: treffinger, gimkit, berpikir kritis, pemecahan masalah matematis, statistika, adversity quotient. 

 

PENDAHULUAN 

Matematika menjadi salah satu domain ilmu yang berkontribusi besar terhadap 

pengembangan berbagai bidang pengetahuan lain sehingga sering disebut sebagai “ratu” ilmu 

pengetahuan (Sutarsa & Puspitasari:2021; Indriana & Maryati:2021). Mengingat peran vital 

matematika dalam berbagai aspek kehidupan manusia, maka wajar apabila matematika dinilai 

sebagai ilmu dasar yang perlu dikuasai oleh setiap individu, termasuk siswa (Ismayanti & 

Sofyan:2021). Hal ini dibuktikan dengan kehadiran mata pelajaran matematika di setiap jenjang 

pendidikan, mulai tingkat dasar hingga pendidikan tingkat tinggi (Istiqomah & Prihatnani:2019). 

Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki kemampuan matematis yang baik, khususnya 

kemampuan pemecahan masalah matematis sebagaimana ditegaskan NCTM melalui lima 

kompetensi utama pembelajaran matematika. Selain itu, tuntutan pembelajaran abad ke-21 

menekankan penguasaan keterampilan 4C dimana kemampuan berpikir kritis menjadi keterampilan 

penting dalam menghadapi permasalahan kompleks serta mengambil keputusan secara rasional dan 

objektif (Basri dkk:2019).   

Kemampuan berpikir kritis dapat diartikan sebagai cara berpikir reflektif yang menuntut 
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kesadaran mental individu dalam merespon suatu permasalahan selama proses pembelajaran, 

sehingga membantu siswa berpikir secara logis dan rasional dalam menyelesaikan masalah 

matematika (Alfina dkk:2021). Kemampuan ini memiliki keterkaitan yang erat dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematis, karena penyelesaian masalah menuntut siswa untuk menganalisis 

permasalahan, menghubungkan konsep-konsep matematika yang relevan, serta menentukan strategi 

penyelesaian yang tepat melalui penalaran logis (Fitri & Hidayati:2024; Suryawan:2023). Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis juga berperan dalam mengevaluasi setiap tahapan pemecahan masalah 

termasuk menilai ketepatan prosedur dan kebenaran hasil yang diperoleh, sehingga kemampuan 

berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis saling berkaitan dan saling 

memperkuat dalam proses pembelajaran matematika.  

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan antara kompetensi yang 

diharapkan dengan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa. Hasil 

wawancara dengan guru dan siswa di SMAN 1 Sumberpucung mengungkapkan bahwa siswa masih 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal statistika yang bersifat kompleks dan nonrutin 

karena cenderung mengikuti prosedur rutin tanpa analisis mendalam serta langsung menggunakan 

rumus tanpa memahami konteks permasalahan. Ketika dihadapkan pada soal dengan penyajian, 

konteks, atau data yang berbeda, siswa sering kebingungan menentukan langkah penyelesaian, 

belum mampu mengidentifikasi informasi penting, mengaitkan beberapa konsep statistika, 

menyusun langkah penyelesaian secara runtut, serta jarang melakukan pemeriksaan ulang terhadap 

hasil yang diperoleh. Kondisi tersebut mengindikasikan rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya pada aspek memahami masalah, 

merencanakan dan melaksanakan penyelesaian, menghubungkan konsep, serta mengevaluasi 

strategi dan hasil penyelesaian. 

Dalam pembelajaran matematika, siswa menunjukkan respons yang berbeda terhadap 

permasalahan, yang dikenal sebagai Adversity Quotient, yaitu kemampuan individu dalam 

menghadapi dan mengatasi tantangan belajar (Rahayu & Alyani:2020). Siswa dengan Adversity 

Quotient tinggi cenderung memiliki dorongan kuat dalam memecahkan masalah dan berpikir kritis, 

sedangkan siswa dengan Adversity Quotient rendah menunjukkan keterbatasan dalam merancang 

penyelesaian, melakukan verifikasi, serta menarik kesimpulan secara tepat (Nurlaelah dkk:2021). 

Kondisi ini semakin tampak pada materi statistika, di mana siswa sering mengalami kesulitan 

memahami penggunaan rumus, khususnya pada data berkelompok, sehingga cenderung menghafal 

tanpa memahami dan melakukan kesalahan dalam menentukan metode serta hasil akhir (Ardiyanto 

dkk, 2021; Donuata & Pratama:2021). Kesulitan tersebut diperkuat oleh temuan bahwa siswa sering 

melakukan kesalahan dalam menentukan metode yang tepat dan menuliskan hasil akhir, yang 

menunjukkan bahwa siswa masih membutuhkan bantuan dalam memahami dan menerapkan rumus 

statistika secara benar (Gunawan & Fitria:2021). 

Penerapan model pembelajaran yang tepat diperlukan dalam mengatasi permasalahan 

pembelajaran, salah satunya model pembelajaran Treffinger yang mengintegrasikan keterampilan 

kognitif dan afektif serta terbukti berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis siswa (Ridhiyani dkk:2022; Prameswari dkk:2023). Efektivitas 

model Treffinger semakin optimal ketika dipadukan dengan teknologi digital berbasis permainan 

yang sesuai dengan karakteristik siswa karena mampu meningkatkan motivasi dan keaktifan belajar 

(Wildaniati & Afriana, 2019). Salah satu media yang dapat dimanfaatkan adalah Gimkit sebagai 

platform game based learning yang terbukti meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah matematis siswa, khususnya pada materi statistika (Sa’diyah & Fathani:2024).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengkaji pengaruh model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit terhadap kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas X pada materi statistika. Model Treffinger mendorong kreativitas dan 

pemikiran kritis, sementara Gimkit diharapkan meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar 
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siswa. Namun, kajian yang mengaitkan model Treffinger berbantuan teknologi dengan Adversity 

Quotient masih terbatas. Keberadaan faktor ini penting dalam menghadapi kesulitan belajar 

statistika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis “Pengaruh Model Pembelajaran 

Treffinger Berbantuan Gimkit terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Siswa kelas X pada Materi Statistika ditinjau dari Adversity 

Quotient”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimental. Desain eksperimen yang digunakan melibatkan dua kelompok, yaitu 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, sehingga memungkinkan adanya perbandingan kemampuan 

antar kelompok sebagaimana dikemukakan oleh Pertiwi dkk, (2023). Penelitian ini menggunakan 

factorial experimental design sebagai modifikasi dari true experimental design, karena desain 

tersebut memungkinkan pengujian pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan mempertimbangkan variabel moderator (Sugiyono:2022). Adapun bentuk desain yang 

digunakan adalah Pretest Posttest Group Design, yang memungkinkan peneliti mengetahui kondisi 

awal kedua kelompok melalui pretest serta membandingkan hasil setelah perlakuan diberikan, 

sehingga perbedaan yang muncul dapat dianalisis sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan 

(Arib dkk: 2024). Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung 

tahun ajaran 2024/2025 dengan sampel dua kelas yaitu kelas X-5 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X-8 sebagai kelas kontrol, yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang terdiri dari pretest dan posttest serta 

angket Adversity Quotient (AQ) yang digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga 

kategori  Adversity Quotient (AQ) yaitu quitter, camper, dan climber pada setiap kelas. 

Sebelum disebarkan kepada siswa, angket Adversity Quotient (AQ) diuji validitas dan 

reliabilitasnya, sedangkan soal tes pretest dan posttest divalidasi oleh dosen dan guru mata pelajaran 

matematika. Teknik analisis data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua tahap, yaitu analisis data 

awal dan analisis data akhir. Analisis data awal meliputi uji normalitas dengan kriteria data 

berdistribusi normal apabila nilai signifikansi > 0,05, uji homogenitas dengan kriteria data homogen 

apabila nilai signifikansi > 0,05, serta uji One Way ANOVA untuk menguji kesamaan kemampuan 

awal dengan kriteria H₀  diterima apabila nilai signifikansi > 0,05. Selanjutnya, analisis data akhir 

meliputi uji normalitas dan uji homogenitas dengan kriteria yang sama, serta pengujian hipotesis, 

yaitu hipotesis 1 menggunakan One Way ANOVA untuk menguji kemampuan berpikir kritis dan 

hipotesis 2 menggunakan One Way ANOVA untuk menguji kemampuan pemecahan masalah 

matematis, dengan kriteria H₀  ditolak apabila nilai signifikansi < 0,05. 

 

HASIL  

1. Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas hasil pretest kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perhitungan yang dilakukan dengan sofware SPSS 27 menghasilkan output 

sebagaimana pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Pretest 

Sumber Data AQ Nilai Sig. Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai Pretest Berpikir 

Kritis Kelas Eksperimen 

Quitter 0,862 0,05 Normal 

Camper 0,110 0,05 Normal 

Climber 0374 0,05 Normal 
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Nilai Pretest Berpikir 

Kritis Kelas Kontrol 

Quitter 0,480 0,05 Normal 

Camper 0,456 0,05 Normal 

Climber 0,532 0,05 Normal 

Nilai Pretest Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas Eksperimen 

Quitter 0,102 0,05 Normal 

Camper 0,383 0,05 Normal 

Climber 0,115 0,05 Normal 

Nilai Pretest Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas Kontrol 

Quitter 0,193 0,05 Normal 

Camper 0,667 0,05 Normal 

Climber 0,538 0,05 Normal 

Hasil uji normalitas data pretest kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis menunjukkan bahwa seluruh kelompok memiliki nilai signifikansi > 0,05. 

Pada kemampuan berpikir kritis, nilai signifikansi kategori quitter, camper, dan climber pada 

kelas eksperimen berturut-turut sebesar 0,862; 0,110; dan 0,374, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 0,480; 0,456; dan 0,532. Sementara itu, pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis diperoleh nilai signifikansi pada kelas eksperimen sebesar 0,102; 0,383; dan 0,115, 

serta pada kelas kontrol sebesar 0,193; 0,667; dan 0,538. Dengan demikian, H₀  diterima dan 

H₁  ditolak, sehingga data pretest kedua kemampuan berdistribusi normal pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas hasil pretest kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perhitungan yang dilakukan dengan sofware SPSS 27 menghasilkan output 

sebagaimana pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Sumber Data Nilai Sig Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai pretest Berpikir 

Kritis  

0,973 0,05 Tidak ada perbedaan 

varians antar kelas 

Nilai pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis  

0,096 0,05 Tidak ada perbedaan 

varians antar kelas 

Hasil uji homogenitas pada data pretest kemampuan berpikir kritis dan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai               . Berikunya hasil uji 

homogenitas pretest kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan  nilai 

              . Karena seluruh data pretest memiliki nilai         . Sehingga    

dierima dan    ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan varians antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah matematis. 

c. Uji Kesamaan Kemampuan Awal menggunakan One Way ANOVA 

Sebelum pelaksanaan perlakuan pada masing-masing kelas, terlebih dahulu dilakukan 

uji kesamaan kemampuan awal untuk memastikan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis antara kelompok siswa yang 

diklasifikasikan berdasarkan kategori Adversity Quotient (AQ) yaitu Quitter, Camper, dan 

Climber pada masing-masing kelas, baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Karena 

jumlah kelompok yang dibandingkan lebih dari dua, digunakan uji One Way ANOVA. 

Perhitungan yang dilakukan dengan sofware SPSS 27 menghasilkan output sebagaimana 
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pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3 Hasil Uji Kesamaan Kemampuan Awal 

Sumber Data Nilai Sig Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai pretest Berpikir 

Kritis  

0,704 0,05 Tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

antar kelas 

Nilai pretest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis  

0,404 0,05 Tidak ada perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis antar 

kelas 

 

 Hasil uji One Way ANOVA data pretest kemampuan berpikir kritis tiga kelompok 

Adversity Quotient (Quitter, Camper, Climber) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan nilai               . Berikunya hasil uji One Way ANOVA pretest 

kemampuan pemecahan masalah matematis tiga kelompok Adversity Quotient (Quitter, 

Camper, Climber) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai     
          . Karena seluruh data pretest memiliki nilai         . Sehingga    dierima 

dan    ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis 

dan kemampuan pemecahan masalah matematis dari tiga kelompok Adversity Quotient 

(Quitter, Camper, Climber) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

2. Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas hasil posttest kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perhitungan yang dilakukan dengan sofware SPSS 27 menghasilkan output 

sebagaimana pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas Posttest 

Sumber Data AQ Nilai Sig. Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai Posttest Berpikir 

Kritis Kelas Eksperimen 

Quitter 0,628 0,05 Normal 

Camper 0,070 0,05 Normal 

Climber 0,911 0,05 Normal 

Nilai Posttest Berpikir 

Kritis Kelas Kontrol 

Quitter 0,093 0,05 Normal 

Camper 0,719 0,05 Normal 

Climber 0,147 0,05 Normal 

Nilai Posttest Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas Eksperimen 

Quitter 0,883 0,05 Normal 

Camper 0,080 0,05 Normal 

Climber 0,706 0,05 Normal 

Nilai Posttest Pemecahan 

Masalah Matematis 

Kelas Kontrol 

Quitter 0,242 0,05 Normal 

Camper 0,169 0,05 Normal 

Climber 0,557 0,05 Normal 

Hasil uji normalitas posttest kemampuan berpikir kritis, kelas eksperimen menunjukkan 

nilai signifikasi 0,628; 0,070; 0,911. Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai signifikasi 

0,093; 0,719; dan 0,147 untuk masing-masing kategori Quitter, Camper, dan Climber. Pada 
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hasil posttest, kemampuan pemecahan masalah matematis kelas eksperimen mendapatkan nilai 

signifikasi 0,883; 0,080; dan 0,706. Sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai signifikasi 

0,242; 0,169; dan 0,557. Karena seluruh data pretest memiliki nilai          . Sehingga    

dierima dan    ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh data posttest kemampuan berpikir 

kritis dan kemampuan pemecahan masalah matematis berdistribusi normal baik kelas kontrol 

maupun kelas ekesperimen. 

b. Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas hasil posttest kedua sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Perhitungan yang dilakukan dengan sofware SPSS 27 menghasilkan output yang 

disajikan pada Tabel 5 berikut. 

Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Sumber Data Nilai Sig. Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai posttest Berpikir Kritis 0,082 0,05 Tidak ada perbedaan 

varians antar kelas 

Nilai posttest Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Matematis  

0,575 0,05 Tidak ada perbedaan 

varians antar kelas 

Hasil uji homogenitas pada data pretest kemampuan berpikir kritis dan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai                . Berikunya hasil uji 

homogenitas posttest kemampuan pemecahan masalah matematis menunjukkan nilai 

               . Karena seluruh data posttest memiliki nilai           . Sehingga 

   dierima dan    ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol tidak memiliki perbedaan varians pada kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

c. Uji Hipotesis 1 

Pengujian hipotesis satu dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir 

kritis siswa antara kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

Gimkit dengan kelas yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

Gimkit dengan mengklasifikasikan setiap kelas berdasarkan kategori AQ Quitter, Camper, 

dan Climber. Pengujian hipotesis satu dilakukan menggunakan Software SPSS 27 

menghasilkan output yang disajikan pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 1 

Sumber Data Nilai Sig Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai posttest Berpikir 

Kritis  

0,000 0,05 Tidak ada perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

antar kelas 
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Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaaan kemampuan berpikir kritis antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada setiap kategori Adversity Quotient (AQ), maka dilakukan 

uji One Way ANOVA yang menghasilkan output sebagaimana Tabel 7 berikut. 

Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis 1 Berdasarkan Kategori Adversity Quotient 

Kelas Mean AQ Nilai 

Sig 

Taraf 

Signifikasi 

Keputusan 

Eksperimen 71,00 

Quitter 0,021 0,05 

Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

antara siswa dengan AQ 

kategori quitter di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Kontrol 61,62 

Eksperimen 75,80 

Camper 0,000 0,05 

Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

antara siswa dengan AQ 

kategori camper di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Kontrol 64,70 

Eksperimen 77,25 

Climber 0,027 0,05 

Terdapat perbedaan 

kemampuan berpikir kritis 

antara siswa dengan AQ 

kategori Climber di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Kontrol 68,14 

Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA pada Tabel 6 dan 7, diperoleh bahwa. 

1. Kategori AQ Quitter 

Pada kategori AQ Quitter, kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,021 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa kategori Quitter di kelas 

eksperimen dan kontrol. Perbedaan ini juga terlihat pada nilai rata-rata posttest bahwa 

kelas eksperimen mencapai rata-rata 71,00 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang 

sebesar 61,62. 

2. Kategori AQ Camper 

Pada kategori AQ Camper, kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,000 yang jauh lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa kategori Camper di 

kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan ini juga terlihat pada nilai rata-rata posttest 

bahwa kelas eksperimen mencapai rata-rata 75,80 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang sebesar 64,70. 

3. Kategori AQ Climber 

Pada kategori AQ Climber, kemampuan berpikir kritis diperoleh nilai signifikan sebesar 

0,027 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis yang signifikan antara siswa kategori Climber di 

kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan ini juga terlihat pada nilai rata-rata posttest 

bahwa kelas eksperimen mencapai rata-rata 77,25 lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol 

yang sebesar 68,14. 
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Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji One Way ANOVA diperoleh nilai 

signifikasi              untuk setiap kelompok siswa berdasarkan kategori Adversity 

Quotient (Quitter, Camper, dan Climber). Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05, maka  ₀ ditolak dan  ₁ diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit dengan siswa yang tidak diberi perlakuan 

menggunakan model tersebut jika ditinjau dari Adversity Quotient. 

d. Uji Hipotesis 2 

Pengujian hipotesis dua dilakukan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa antara kelas yang diberi perlakuan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit dengan kelas yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit dengan mengklasifikasikan setiap kelas berdasarkan kategori 

Adversity Quotient (AQ) yaitu Quitter, Camper, dan Climber. Pengujian hipotesis dua 

dilakukan menggunakan Software SPSS 27 menghasilkan output yang disajikan pada Tabel 8 

berikut. 

Tabel 8 Hasil Uji Hipotesis 2 

Sumber Data Nilai Sig Taraf Signifikasi Keputusan 

Nilai posttest 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis  

0,000 0,05 Tidak ada perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis antar kelas 

Untuk mengetahui lebih lanjut perbedaaan kemampuan pemecahan masalah matematis 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada setiap kategori Adversity Quotient (AQ), maka 

dilakukan uji One Way ANOVA yang menghasilkan output sebagaimana Tabel 9 berikut. 

Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis 2 Berdasarkan Kategori Adversity Quotient 

Kelas Mean AQ Nilai Sig 
Taraf 

Signifikasi 
Keputusan 

Eksperimen 69,86 

Quitter 0,059 0,05 

Tidak terdapat perbedaan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis antara 

siswa dengan AQ kategori 

Quitter di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

Kontrol 61,75 

Eksperimen 75,95 

Camper 0,000 0,05 

Terdapat perbedaan 

kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

antara siswa dengan AQ 

kategori Camper di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

Kontrol 64,90 

Eksperimen 77,25 

Climber 0,025 0,05 

Terdapat perbedaan 

kemampuan kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

antara siswa dengan AQ 

kategori Climber di kelas 

Kontrol 68,29 



ISSN 2337-6384 Volume 21, No.1  (2026), Januari 2026 

9 

 

 

eksperimen dan kelas kontrol 

Berdasarkan hasil uji One Way ANOVA pada Tabel 8 dan 9, diperoleh bahwa. 

1. Kategori AQ Quitter 

Pada kategori AQ Quitter, kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,059 yang lebih besar dari taraf signifikasi 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

signifikan antara siswa kategori Quitter di kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan ini 

juga terlihat pada nilai rata-rata posttest bahwa kelas eksperimen mencapai rata-rata 69,86 

lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang sebesar 61,75. 

2. Kategori AQ Camper 

Pada kategori AQ Camper, kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,000 yang jauh lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan 

antara siswa kategori Camper di kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan ini juga terlihat 

pada nilai rata-rata posttest bahwa kelas eksperimen mencapai rata-rata 75,95 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang sebesar 64,90. 

3. Kategori AQ Climber 

Pada kategori AQ Climber, kemampuan pemecahan masalah matematis diperoleh nilai 

signifikan sebesar 0,025 yang lebih kecil dari taraf signifikasi 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis yang signifikan 

antara siswa kategori Climber di kelas eksperimen dan kontrol. Perbedaan ini juga terlihat 

pada nilai rata-rata posttest bahwa kelas eksperimen mencapai rata-rata 77,25 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang sebesar 68,29. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji One Way ANOVA diperoleh nilai 

signifikasi              untuk setiap kelompok siswa berdasarkan kategori Adversity 

Quotient (Quitter, Camper, dan Climber) kecuali pada kategori Quitter yang memiliki nilai 

signifikasi           . Oleh karena dapat disimpulkan bahwa secara umum   ₀ ditolak dan 

 ₁ diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

Gimkit dengan siswa yang tidak diajarkan menggunakan model tersebut jika ditinjau dari 

Adversity Quotient pada materi statistika 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Gimkit terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis ditinjau dari Adversity Quotient 

Berdasarkan hasil uji hipotesis satu pada Tabel 6 dan 7, kemampuan berpikir kritis secara 

kuantitatif dinyatakan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol pada setiap kategori Adversity Quotient. Pada kategori 

Quitter, kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 71,00. Sedangkan kelas kontrol hanya 

sebesar 61,62. Pada kategori Camper, rata-rata kelas eksperimen mencapai 75,80 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol yang hanya 64,70. Sementara pada kategori Climber, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 77,25, sedangkan kelas kontrol sebesar 68,14. Selain itu 

berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji One Way ANOVA pada Tabel 6 diperoleh 

nilai                . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang kemampuan 

berpikir kritis antara kelas yang diberi perlakuan dengan model Treffinger berbantuan Gimkit dan 

kelas yang tidak diberi perlakuan dengan model Treffinger berbantuan Gimkit jika ditinjau dari 

Adversity Quotient. Dengan demikian,   ditolak dan    diterima. Hasil ini mengindikasikan 



ISSN 2337-6384 Volume 21, No.1  (2026), Januari 2026 

1
0 

 

 

bahwa model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan kategori Adversity Quotient 

pada materi statistika siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung tahun ajaran 2024/2025. 

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Sulhani dkk (2023) mengungkapkan pengaruh 

model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan berpikir kritis yang ditunjukkan dengan 

adanya perbedaan nilai hasil posttest siswa di kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai posttest siswa di kelas kontrol. Aktivitas belajar yang menantang  dan kompetitif 

dengan elemen game yang membuat siswa fokus dan terdorong mengambil resiko untuk 

menghadapi tantangan untuk mengembangkan berpikir kritis dan memecahkan masalah yang 

dapat menjadikan adanya peningkatan kemampuan kognitif dan metakognitif siswa 

(Hakeu:2023). Temuan serupa juga disampaikan oleh Sunita (2020) yang menunjukkan 

perbedaan nilai posttest kemampuan berpikir kritis antara siswa yang diberi perlakuan model 

pembelajaran Treffinger dan siswa yang tidak diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger 

dengan mengontrol Adversity Quotient. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini. Pada awal pertemuan, ketika model 

pembelajaran Treffinger mulai diterapkan di kelas eksperimen suasana pembelajaran terlihat 

lebih hidup. Siswa dengan cepat terlibat dalam diskusi, saling bertukar pendapat, dan mencoba 

memecahkan masalah yang diberikan melalui permainan Gimkit. Elemen kompetensi membuat 

siswa berpikir lebih cepat namun tetap mempertimbangkan keakuratan jawaban. Terlihat 

beberapa siswa yang awalnya pendiam mulai berani mengajukan pertanyaan dan menyampaikan 

alasan di balik jawaban yang dipilih oleh siswa. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, namun juga pada strategi dan cara berpikir yang digunakan siswa untuk mendapatkan 

solusi.  

Sementara itu, pada kelas kontrol yang tidak menggunakan model Treffinger berbantuan 

Gimkit. Meskipun beberapa siswa masih aktif bertanya, interaksi dan keberanian siswa dalam 

mengemukakan pendapat tidak setinggi siswa di kelas eksperimen. Banyak siswa yang 

cenderung menunggu arahan guru dan proses menemukan solusi lebih sering dilakukan dengan 

meniru langkah yang diberikan, bukan dari hasil pemikiran mandiri yang kritis. Situasi ini 

menyebabkan diskusi kelas menjadi kurang dinamis, siswa menjadi pasif, dan berpusat pada 

guru. Sehingga peluang siswa untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis menjadi 

terbatas. Ketika siswa diberikan permasalahan pada LKPD, sebagian siswa terlihat ragu-ragu dan 

cepat menyerah dalam menyelesaikan masalah tanpa menganalisa soal dan mencoba mencari 

penyelesaian bersama teman sekelompok. Siswa cenderung langsung bertanya kepada guru 

terkait alur penyelesaian masalah yang ada di LKPD. 

Perbedaan ini juga tampak lebih jelas ketika dilihat dari sudut pandang Adversity Quotient 

(AQ) siswa. Siswa dengan kategori Climber di kelas eksperimen menunjukkan respons yang 

sangat positif terhadap pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit. Siswa tidak hanya tertantang 

untuk menang dalam permainan, tetapi juga gigih mencari solusi saat menemui soal yang sulit. 

Kategori Camper juga menunjukkan peningkatan, meskipun intensitas dan konsistensi mereka 

tidak sekuat Climber. Namun, pada kategori Quitter, baik di kelas eksperimen maupun kontrol, 

kemampuan berpikir kritis relatif lebih rendah. Perbedaannya, Quitter di kelas eksperimen 

setidaknya tetap berpartisipasi aktif karena terdorong oleh suasana kompetitif Gimkit, sedangkan 

Quitter di kelas kontrol cenderung cepat menyerah ketika menemui kesulitan. 

Hal ini memperkuat temuan penelitian ini bahwa penerapan model pembelajaran 

Treffinger, khususnya jika dipadukan dengan unsur kompetitif melalui Gimkit memiliki 

pengaruh nyata terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Perpaduan soal-soal 

yang menantang, suasana kompetitif, dan kesempatan bebas untuk mencoba berbagai ide 

membuat siswa dengan berbagai tingkat Adversity Quotient untuk mengembangkan potensi 

berpikir kritis, meskipun peningkatan terbesar terjadi pada siswa dengan daya juang tinggi 
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(Climber). 

2. Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Berbantuan Gimkit terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis ditinjau dari Adversity Quotient 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dua pada Tabel 8 dan 9, kemampuan pemecahan masalah 

matematis secara kuantitatif dinyatakan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol pada setiap kategori Adversity Quotient. Pada 

kategori Quitter, kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 69,86. Sedangkan kelas kontrol 

hanya sebesar 61,75. Pada kategori Camper, rata-rata kelas eksperimen mencapai 75,95 lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol yang hanya 64,90. Sementara pada kategori Climber, kelas 

eksperimen memperoleh rata-rata 77,25 sedangkan kelas kontrol sebesar 68,29. Selain itu, 

berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.8 menggunakan uji One Way ANOVA, diperoleh 

nilai                . Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara kelas yang diberi perlakuan dengan model Treffinger 

berbantuan Gimkit dan kelas yang tidak diberi perlakuan dengan model Treffinger berbantuan 

Gimkit jika ditinjau dari Adversity Quotient. Dengan demikian,   ditolak dan    diterima. Hasil 

ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit memberikan 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berdasarkan kategori 

Adversity Quotient pada materi statistika. 

Hasil diatas menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Treffinger berbantuan 

Gimkit mampu memberikan pengaruh terhadap pemecahan masalah matematis siswa pada materi 

statistika. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Futachi dkk, (2025) bahwa model Treffinger 

menekankan pada proses berpikir kreatif dan sistematis dalam menyelesaikan permasalahan. 

Hasil penelitian dari  Kartika dkk, (2021) yang menunjukkan bahwa Adversity Quotient dan task 

commitment memiliki pengaruh positif yang signifkian kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Peserta didik yang mempunyai Adversity Quotient dan task commitment yang tinggi 

akan mempunyai dorongan dalam dirinya untuk mengikuti segala aktivitas pembelajaran yang 

dilakukan di dalam kelas, mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas, tidak mudah 

menyerah dalam menghadapi segala persoalan yang ada. Peserta didik yang memiliki kecerdasan 

ketahanmalangan dan task commitment yang besar akan selalu berusaha mencari solusi untuk 

menyelesaikan masalah. 

Dalam penerapannya, penggunaan Gimkit sebagai media pendukung dalam model 

Treffinger memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. Ketika 

peneliti memperkenalkan Gimkit dalam pembelajaran, siswa yang sebelumnya enggan atau 

mengeluh untuk belajar justru menunjukkan antusiasme dan keterlibatan yang tinggi dalam 

pembelajaran. Hal ini ditegaskan oleh Qomariyah dan Supardi (2025) serta Meilina (2023) ketika 

siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran yang menantang dan menarik, dan potensi 

pemecahan masalah matematis siswa dapat tergali lebih optimal. Sejalan dengan hal tersebut 

Sa’diyah dan Fathani (2024) mengungkapkan penggunaan media Gimkit pada pembelajaran 

digital game based learning dapat membuat siswa semakin termotivasi dalam menyelesaikan 

permasalahan. Hal tersebut sangat berdampak pada pemahaman materi sehingga siswa dapat 

memecahkan permasalahan  yang ada pada soal posttest dengan baik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa  penerapan model pembelajaran digital game based learning dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Pernyataan-pernyataan diatas sejalan dengan temuan-temuan selama penelitian 

berlangsung. Pada sesi Gimkit dengan mode Snowball di kelas eksperimen, siswa harus 

mengerjakan soal untuk mendapatkan “peluru” yang bisa digunakan menyerang lawan. Pada 

materi ukuran penyebaran data seperti varians dan simpangan baku yang biasanya membuat 

siswa cepat bosan karena banyak langkah perhitungan mereka justru terlihat bersemangat. 

Misalnya, saat menghadapi soal dengan perhitungan panjang, beberapa siswa saling berdiskusi 
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untuk membagi tugas, kemudian memeriksa kembali hasilnya sebelum diinput ke Gimkit. Ketika 

“peluru” mereka berhasil mengenai lawan menambah semangat sekaligus mendorong siswa 

berpikir lebih cepat dan tepat. 

Situasi tersebut memperlihatkan bahwa elemen permainan tidak hanya meningkatkan 

motivasi belajar, tetapi juga memfasilitasi proses pemecahan masalah matematis secara utuh. 

Tahap memahami masalah terlihat ketika siswa membaca soal dengan cermat untuk 

mengidentifikasi informasi yang diperlukan. Tahap merencanakan strategi muncul saat mereka 

memutuskan pembagian perhitungan menjadi beberapa bagian. Tahap melaksanakan strategi 

terjadi ketika mereka mengerjakan perhitungan sesuai rencana, memastikan langkah-langkahnya 

benar, dan menghindari kesalahan hitung. Terakhir, tahap mengevaluasi hasil terlihat ketika 

siswa memeriksa kembali jawaban untuk memastikan kesesuaiannya dengan konteks soal 

sebelum memasukkan ke Gimkit. Dengan demikian, pembelajaran berbantuan Gimkit membantu 

siswa mempraktikkan setiap tahapan pemecahan masalah matematis dalam suasana yang 

menyenangkan, interaktif, dan kompetitif, sehingga konsep yang dipelajari lebih mudah 

dipahami oleh siswa dan keterampilan pemecahan masalah matematis lebih terasah. 

Suasana di kelas kontrol cenderung lebih tenang namun kurang interaktif. Pada materi 

ukuran penyebaran data seperti varians dan simpangan baku, beberapa siswa terlihat cepat 

kehilangan fokus ketika perhitungan mulai panjang dan kompleks. Meskipun guru telah 

memberikan penjelasan langkah demi langkah, sebagian siswa memilih menunggu contoh soal 

selesai dibahas daripada mencoba menyelesaikannya sendiri. Siswa juga berpusat pada guru, 

cepat menyerah bahkan sebelum membaca dan menganalisis soal dengan teliti, lalu langsung 

bertanya kepada guru mengenai penyelesaian soal. Kondisi ini berdampak pada proses 

pemecahan masalah matematis, karena siswa kurang terlibat dalam memahami informasi dari 

soal, kurang melakukan analisis terhadap prosedur penyelesaian, dan melewatkan tahap evaluasi 

hasil dan memeriksa kembali. 

Jika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ), perbedaan antar kategori di dua kelas cukup 

terlihat. Di kelas eksperimen, siswa kategori Climber menunjukkan ketekunan tinggi dalam 

menyelesaikan setiap tahapan pemecahan masalah di Gimkit, mulai dari memahami data 

menyelesaikan soal, hingga mengambil kesimpulan. Kategori Camper tetap mengikuti seluruh 

tahap, tetapi memiliki ketekunan lebih rendah dari siswa kategori Climber, khususnya ketika 

perhitungan menjadi semakin kompleks. Kategori Quitter di kelas eksperimen, meskipun siswa 

mengalami keterbatasan dalam beberapa tahap, namun suasana kompetitif permainan mendorong 

mereka tetap mencoba hingga menemukan penyelesaian soal. Sementara itu, di kelas kontrol 

kategori Quitter umumnya berhenti pada tahap awal yaitu setelah membaca soal dan mencoba 

menganalisis penyelesaian permasalahan yang ada di LKPD. Sehingga proses pemecahan 

masalah berhenti sebelum mencapai tahap analisis dan evaluasi. 

Hal tersebut selaras dengan Kahfi (2020) yang menjelaskan siswa dengan kategori 

Climber cenderung merespon lebih positif terhadap tantangan dalam proses pembelajaran dan 

mampu memaksimalkan potensi dari pendekatan yang diterapkan untuk menyelesaikan masalah 

yang diberikan. Sementara itu, siswa kategori Camper menunjukkan peningkatan yang cukup 

terlihat, karena meskipun memiliki daya tahan yang cukup, mereka belum sepenuhnya mampu 

keluar dari zona nyaman. Di sisi lain, siswa kategori Quitter mengalami peningkatan yang lebih 

rendah, disebabkan oleh kecenderungan untuk mudah menyerah dan kurangnya ketekunan dalam 

menghadapi kesulitan. Hal ini sejalan dengan Almubarokah dkk, (2024) yang menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah matematis siswa dengan Adversity Quotient 

(AQ) Climber dan Camper lebih tinggi dari siswa dengan Adversity Quotient (AQ) Quitter.  

Meskipun model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit menunjukkan adanya 

pengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis jika ditinjau dari kategori 

Adversity Quotient, temuan baru dalam penelitian ini yaitu hasil berbeda ditemukan pada 
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kelompok siswa dengan kategori Quitter. Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan dalam kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa kategori Quitter 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model 

Treffinger berbantuan Gimkit belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam kategori tersebut pada materi statistika 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran Treffinger 

berbantuan Gimkit dan siswa yang tidak diberi perlakuan jika ditinjau dari Adversity Quotient pada 

siswa kelas X SMAN 1 Sumberpucung Tahun Ajaran 2024/2025. Perbedaan kemampuan berpikir 

kritis ditunjukkan oleh nilai sig = 0,000 ≤ 0,05, dengan nilai signifikansi pada kategori Quitter 

sebesar 0,021, Camper sebesar 0,000, dan Climber sebesar 0,027, sehingga H₁  diterima dan H₀  

ditolak. Sementara itu, perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis ditunjukkan oleh 

nilai sig = 0,000 ≤ 0,05, dengan nilai signifikansi pada kategori Quitter sebesar 0,059 > 0,05, 

Camper sebesar 0,000 ≤ 0,05, dan Climber sebesar 0,025 ≤ 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa pada seluruh kategori Adversity Quotient serta berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis pada kategori Camper dan Climber, namun tidak 

memberikan pengaruh signifikan pada kategori Quitter. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada guru matematika untuk mempertimbangkan 

penerapan model pembelajaran Treffinger berbantuan Gimkit sebagai alternatif pembelajaran, 

khususnya untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dengan  Adversity Quotient kategori Camper dan Climber. Bagi siswa dengan 

kategori Quitter, diperlukan strategi pendampingan tambahan, seperti pemberian scaffolding atau 

penguatan motivasi belajar, agar penerapan model pembelajaran dapat memberikan hasil yang lebih 

optimal. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran 

Treffinger berbantuan Gimkit pada materi matematika lain atau dengan menambahkan variabel lain 

yang relevan, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas model 

pembelajaran tersebut.  
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